

KARBON
Tanaman mengambil unsur karbon berupa CO2 dalam udara bebas (atmosfir). Kegiatan ini dilakukan oleh organ tanaman yang memiliki klorofil, umumnya bagian tanaman yang berwarna hijau dan terdapat di atas tanah. Klorofil dapat menyerap energi cahaya (terutama cahaya matahari) dan mengubahnya menjadi energi kimia. Energi tersebut digunakan untuk mengubah CO2 menjadi senyawa organik termasuk karbohidrat.


6CO2  + 6H2O ( C6H12O6 + 6H2O
Kadar CO2 dalam atmosfir relatif stabil, yakni 0,03% volume atau 0,57 mg/liter udara.

Menurut Kononova (1966), sumber utama CO2 di alam berasal dari dekomposisi bahan organik berupa sisi tanaman atau hewan dan dari respirasi invertebrata, bakteri serta fungi.

CO2 dalam udara sebesar 0,03 volume, maka CO2 akan habis diserap tanaman dalam beberapa dekade saja, Berkat adanya daur  yang menghasilkan CO2, maka kadar gas tersebut relatif stabil.

HIDROGEN

Atom hidrogen diserap tanaman berupa air (H2O).  Atom H merupakan unsur penting penyusun molekul organik (CHO). Mengel & Kirkby (1987) menganggap bahwa air merupakan hara tanaman seperti juga CO2, NH2,  Air yang digunakan untuk proses fotosintesis sekitar 0,01 % dari seluruh keperluan air yang digunakan oleh tanaman. Air selain terlibat dalam proses fotosintesis juga berfungsi sebagai pelarut senyawa anorganik, organik, gula, pengangkut hara tanaman, reaksi biokimia, dan hidratasi sel.
OKSIGEN

Terdapat dalam bahan organik sebagai atom dan termasuk pembangun bahan organik, diambil dalam bentuk CO2.  Oksigen sangat diperlukan untuk bernafas.

Harkat Bahan Organik, C-Organik dan Nisbah C/N pada tanah mineral

Harkat

Bahan Organik
C-Organik
Nisbah C/N
Bahan Organik



         (%)*

     (%)*


          (%)*

Sangat tinggi
    >6,0


    >3,50
     >25

        >20

Tinggi

 4,3 – 6,0

2,51 – 3,50
   1 – 25
      11 - 20    

Sedang

 2,1 – 4,2
  
1,26 – 2,50
  11 – 25
       5 – 10

Rendah 
 1,0 – 2,0

0,60 – 1,25
    8 – 10
       2 – 4

Sangat rendah
    <1,0


    <0,60
      <8

         <2
